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ABSTRAK 
 
NamaPenyusun : Risnawaty Bakri 
NIM   : 70100110102 
Judul : Uji Kadar Total Flavonoid, Fenolik, dan  Karotenoid Ekstrak 
Larut Heksan dan Tidak Larut Heksan Jintan Hitam (Nigella 
sativa L.) 
 Telah dilakukan penelitian tentang uji kadar total flavonoid, fenolik, dan  
karotenoid ekstrak larut heksan dan tidak larut heksan Jintan Hitam (Nigella sativa 
L.) dengan metode spektrofotometer ultraviolet visibel. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur kadar flavonoid, fenolik, dan karotenoid dalam sampel Jintan Hitam 
(Nigella sativa L.). Sampel yang digunakan berupa ekstrak etanol 70% dan ekstrak 
heksan Jintan Hitam (Nigella sativa L.). Ekstrak didapat dengan metode maserasi 
bertingkat dimana pelarut pertama digunakan heksan dan yang kedua etanol dan 
dilakukan uji kandungan flavonoid, fenolik, dan karotenoid total. Kandungan 
flavonoid ekstrak etanol adalah 7,82%, kandungan fenolik 7,97%, dan karotenoid 
0,6% Dan kandungan total karotenoid adalah 2,71% dan untuk ekstrak heksan, 
kandungan fenol nya adalah 23,81%, flavonoid 9,36%, dan karotenoid 0,7%. 
 
Kata kunci :Jintan Hitam (Nigella sativa L.), ekstrak, flavonoid, fenolik, dan 
karotenoid 
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ABSTRACT 
NamaPenyusun : Risnawaty Bakri 
NIM   : 70100110102 
Judul : Uji Kadar Total Flavonoid, Fenolik, dan Karotenoid Jintan 
Hitam (Nigella sativa L.) 
 
 A study concerning the assay of total flavonoid, phenolic,  carotenoid Jintan 
hitam (Nigella sativa L.) by the method of ultra violet visible spectrophotometer. This 
study aimed to measure the levels of phenolics, flavonoids and carotenoids in 
samples Jintan hitam (Nigella sativa L.). The sample used in the form of 70% ethanol 
extract Jintan hitam (Nigella sativa L). The extract obtained by maceration method 
and test flavonoid content, phenolic and total carotenoids. Flavonoids extract of 
etanol was 7,82%, phenolic was 7,97%, and carotenoids was 0,6%. Dan content of 
extract heksan Phenolic content was 23,81%, flavonoids content was 9,36% and the 
total carotenoid content was 0,7%. 
 
Keywords: Jintan hitam (Nigella sativa L.) extract flavonoids, phenolics,  
carotenoids,  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
                            
                       
Terjemahnya 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa 
neraka” (QS al-Imran/ 3:191) 
Keanekaragaman hayati yang ada di bumi ini tak hanya digunakan sebagai 
bahan pangan ataupun untuk dinikmati keindahannya saja, tetapi dapat juga 
bermanfaat sebagai bahan untuk mengobati berbagai jenis penyakit. Indonesia adalah 
salah satu negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah dan beraneka ragam, 
namun masih sebagian kecil yang diteliti serta dimanfaatkan. 
Dunia Barat mulai memalingkan kembali perhatiannya ke alam, yang terkenal 
dengan semboyannya back to nature, mengikuti jejak dunia Timur, khususnya Asia 
yang sampai detik inipun masih tetap memanfaatkan obat-obat dalam dalam upaya-
upaya pelayanan kesehatan di samping obat-obat farmasetik. Kembalinya perhatian 
dunia barat ke obat-obat alam ini tidak lain adalah karena kembali tumbuhnya 
kepercayaan masyarakat barat terhadap obat-obat alamiah, termasuk obat-obat nabati 
dapat memberikan peranannya dalam upaya pemeliharaan, peningkatan dan 
pemulihan kesehatan serta pengobatan penyakit. Di samping itu diyakini pula bahwa 
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obat-obat alamiah kurang memberikan efek samping jika dibandingkan dengan obat-
obat farmasetik. 
 
 
 
Terjemahnya: 
(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan 
menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) 
dari langit. “Kemudian kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-
jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan. 
Obat-obat alam diakui masyarakat mempunyai peranan dalam upaya-upaya 
pemeliharaan, peningkatan, dan pemulihan kesehatan maupun pengobatan penyakit 
didasarkan atas pertimbangan bahwa menurut pandangan sistem pengobatan 
tradisional, obat-obat alam dapat mempengaruhi mekanisme pertahanan alamiah 
tubuh. 
Salah satu tumbuhan yang biasa digunakan masyarakat sebagai bahan obat 
adalah jintan hitam (Nigella sativa L.) yang secara empirik bermanfaat sebagai 
antioksidan, antidiabetes, antikolesterol, antikanker, antiinflamasi, antihistamin, 
antiinfeksi bakteri, virus dan  parasit dan dapat digunakan sebagai immunomodulator 
(Setyawati, 2001: 2).      
Salah satu tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai tanaman obat adalah 
Habbatussauda, habbatussauda’ merupakan tanaman obat yang dikenal di Indonesia 
dengan nama Jintan hitam. Biji dan minyak esensial jintan hitam (Nigella sativa L.) 
telah banyak digunakan dalam pengobatan tradisional. Banyak penelitian yang telah 
membuktikan efek ekstrak Nigella sativa. Dalam berbagai penelitian, minyak biji 
jintan hitam menunjukkan khasiat sebagai anti kanker, anti radikal bebas dan 
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immunomodulator, analgesik, antimikroba, anti inflamasi, spasmolitik, 
bronkhodilator, hepatoprotektif, dan anti hipertensi Analisis kimia lanjutan 
menemukan bahwa habbatussaudaa mengandung karoten yang diubah menjadi 
vitamin A oleh hati (Khasanah, 2009).  
 
ُوبَأ اََنث َّدَح  َلَاق ِِلَِمْلا ِدْبَع ِنْب َناَمْثُع ْنَع ٍِصِاَع ُوبَأ اََنث َّدَح ٍَفلَخ ُنْب َيَ َْيَ َةََملَس
 َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا َلوُسَر َّنَأ ِهيِبَأ ْنَع ُث ِّد َُيَ ِ َّللَّا ِدْبَع َنْب َمِلاَس ُتْع َِسَ
َّسلا ِةَّبَْحلا ِهِذَِبِ ُْكَُْيَلَعما َّسلا َّلَّ
ِ
ا ٍءاَد ُِّك ْنِم ًءاَفِش َايهِف َّن
ِ
َاف ِءاَدْو 
Artinya:  
“Bercerita kepada kami Abu Salmah Yahya bin Half, bercerita kepada kami 
Abu „Ashim dari Utsman bin „Abdil Malik ia berkata: Aku mendengar Salim 
bin „Abdillah bercerita tentang bapaknya bahwa Rasulullah saw bersabda: 
“Hendaklah kalian mengkonsumsi Habbatus sauda‟ (Jintan Hitam) ini, 
karena di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan dari segala penyakit, 
kecuali As-sam (Maut)”. (H.R. Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah No:3439) 
Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang manfaat 
habbatussauda sebagai peningkat sistem imun terhadap beberapa penyakit seperti 
diare, perut mulas, serta menurunkan kadar kolestrol dalam tubuh, belum pernah 
dilakukan penelitian tentang kadar total flavonoid, fenolik, dan karotenoidnya. 
Berdasarkan fakta di atas dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menentukan kadar flavonoid, fenolik, dan karotenoid dari tanaman Jintan Hitam 
(Nigella sativa L.) dengan alat spektrofotometer. Peneliti berharap hasil penelitian ini 
nantinya dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan standarisasi 
obat bahan alam. Selain itu, hasil penelitian juga dapat bermanfaat dalam membantu 
menyusun standar mutu obat bahan alam. 
 
 
4 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Berapa kadar total Flavonoid, Fenolik, dan Karotenoid pada ekstr  ak larut 
heksan dan tidak larut heksan Jintan Hitam (Nigella sativa L. )? 
2. Bagaimana tnjauan islam mengenai pemanfaatan tanaman sebagai obat? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a. Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan mengekstraksi 
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya 
matahari langsung (Direktorat jendral POM, 1979: 9). 
b. Jintan Hitam atau Habbatussauda adalah tanaman yang berbentuk biji-bijian yang 
banyak dimanfaatkan sebagai tanaman herbal, banyak dibuktikan melalui 
penelitian dan dalam hadist Rasulullah SAW juga menganjurkan penggunaan 
tanaman jintan hitam 
c. Kadar total adalah jumlah total senyawa yang terkandung dalam sebuah tanaman 
berdasarkan nilai absorbansinya. 
d. Flavonoid adalah adalah Istilah yang diberikan pada suatu golongan besar senyawa 
yang berasal dari kelompok senyawa yang paling umum, yaitu senyawa flavon, 
suatu jembatan oksigen terdapat diantara cincin A dalam kedudukan orto, dan 
atom karbon benzil yang terletak disebelah cincin B. Senyawa heterosiklik ini, 
pada tingkat oksidasi yang berbeda terdapat dalam kebanyakan tumbuhan. Flavon 
adalah bentuk yang mempunyai cincin C dengan tingkat oksidasi paling rendah 
dan dianggap sebagai struktur induk dalam nomenklatur kelompok senyawa-
senyawa ini. Kadar total flavonoid dihitung setara dengan kuarsetin. 
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e. Fenolik adalah senyawa yang sekurang-kurangnya memiliki polifenol hanya 
merupakan satu senyawa yang memiliki lebih dari satu gugus fenol. Kadar total 
fenolik dihitung setara dengan asam galat 
f. Karotenoid adalah pigmen alamiah yang terdapat di alam. Dalam bahan pangan, 
karotenoid merupakan sumber vitamin A. Dalam tanaman, karotenoid terdapat 
didalam jaringan fotosintetik, seperti batang, bunga, buah, dan biji. Karotenoid 
terdapat dalam kloroplas bersama dengan klorofil, sehingga meskipun senyawa ini 
memiliki warna merah-kuning, sering-sering pigmen ini tidak tampak karena 
ditutupi oleh klorofil yang berwarna hijau. Kadar total karotenoid setara dengan 
beta karoten. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang Lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah Penetapan Kadar total 
flavonoid, fenolik, dan karotenoid, sampel diekstraksi dengan metode maserasi 
bertingkat, dimana digunakan pelarut heksan kemudian dilanjutkan dengan pelarut 
etanol 70%. Penetapan kadar menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dengan 
menggunakan baku standar asam galat, kuarsetin, dan beta karoten. 
D. Kajian Pustaka  
1. Berdasarkan penelitian Keyhanmanesh R, Bagban H, Nazemiyeh H, Mirzaei 
Bavil F, Alipour MR, Ahmady M (2013) menunjukkan bahwa habbatussauda dapat 
digunakan sebagai obat asma. menunjukkan efek pencegahan dari Nigella sativa 
ekstrak pada ovalbumin -induced asma.. 
2. Berdasarkan penelitian Onifade AA, Jewell AP, Adedeji WA menunjukkan 
bahwa Nigella sativa telah didokumentasikan untuk memiliki banyak fungsi terapi 
dalam infeksi .  
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 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 
sebelumnya lebih membahas kepada manfaat dari jintan hitam itu sendiri, sedangkan 
penelitian ini mengarah kepada kadar flavonoid, fenolik, dan karotenoid total dari 
jintan hitam (Nigella sativa L.) 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui kadar total flavonoid, fenolik, dan karotenoid total ekstrak larut 
heksan dan tidak larut heksan jintan hitam (Nigella sativa L.)  
b. Untuk mengetahui  pandangan Islam mengenai pemanfaatan tanaman sebagai obat 
2. Kegunaan  
Hasil Penellitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti ilmiah tentang 
manfaat dari uji kadar total flavonoid, fenolik, dan karotenoid pada Jintan Hitam 
(Nigella sativa L.)   
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 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Uraian Tanaman Jintan Hitam (Nigella sativa L.) 
1. Klasifikasi Tanaman 
Dunia  : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta 
Anak divisi : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida dicotyledon 
Anak kelas : Magnoliidae 
Bangsa  : Ranunculales 
Suku  : Ranunculaceae 
Marga  : Nigella L. 
Jenis  : Nigella sativa L. (Khare, 2007: 439)  
2.  Penamaan Tanaman Jintan Hitam 
Jinten ireng (Jawa), Jinten le’leng (Makassar), Jinta maeta (Bau-bau), Jintan 
malotong (Toraja), Jintan lotong (Bugis) (Sastrohamidjojo, 1997: 570). 
3.  Morfologi Tanaman Jintan Hitam  
Tanaman berupa herba kecil dengan tinggi sekitar 6 sampai 12 inci, memiliki 
bunga yang tumbuh pada ujung cabang dengan warna putih seperti susu, daun 
tumbuh berpasangan di kedua sisi cabang atau batang, daun yang paling bawah kecil 
dan daun yang paling atas dapat mencapai panjang sampai 10 cm (Resnita, 2008) 
Pokoknya mengeluarkan bunga berwarna ungu muda atau putih dengan 5 
helai mahkota selebar 2,5 cm. Buahnya berbentuk kapsul yang mengandung banyak 
biji kecil berwarna putih dan berbentuk trigonal dan panjang sekitar 3 mm. 
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Butir-butir Jintan Hitam dapat memproduksi diri dengan sendirinya dan akan 
mengalami metamorfosis (perubahan dan pematangan bentuk fisik) dari biji yang 
(pada awalnya) berwarna putih menjadi biji yang berwarna hitam (setelah mengalami 
metamorfosis). Setelah matang kapsulnya terbuka dan biji-biji akan berubah menjadi 
hitam. Tanaman jintan hitam secara keseluruhan tampak seperti segitiga  
Tumbuhan ini tumbuh hingga mencapai tinggi 20-30 cm, dengan daun hijau 
lonjong, ujung dan pangkal runcing, tepi beringgit, dan pertulangan menyirip. 
Bunganya majemuk, bentuk karang, kepala sari berwarna kuning, mahkota berbentuk 
corong berwarna antara biru sampai putih, dengan 5-10 kelopak bunga dalam satu 
batang pohon (Hutapea, 1994). 
 Jintan hitam merupakan tanaman berbatang tegak, batangnya biasanya 
berusuk dan berbulu kasar, rapat atau jarang-jarang, dan disertai adanya bulu-bulu 
berkelenjar. Bentuk daun lanset berbentuk persegi, panjang 1,5 cm–2 cm, ujung 
meruncing dan terdapat tiga tulang daun yang berbulu. Daun bagian bawah 
bertangkai dan bagian atas duduk. Kelopak bunga umumnya delapan, agak 
memanjang, lebih kecil dari kelopak bunga, berbulu jarang, dan pendek. Benang sari 
banyak dan kepala sari jorong dan sedikit tajam, berwarna kuning. Biji hitam, jorong 
bersudut tiga tidak beraturan dan sedikit berbentuk kerucut, panjang 3 mm dan 
berkelenjar (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1979: 112-117). 
 Buahnya keras seperti buah buni, berbentuk besar, menggembung, berisi 3-7 
unit folikel, masing-masing berisi banyak biji atau benih yang sering digunakan 
manusia sebagai rempah-rempah. Memiliki rasa pahit yang tajam dan bau seperti 
buah strawberi, bijinya berwarna hitam pekat  (Tjitrosoepomo, 1996). 
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4. Kandungan Kimia Jintan Hitam 
Biji jintan hitam (Nigella sativa Semen) mengandung minyak atsiri tidak 
kurang dari 0,2% v/b (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1979). Kandungan 
minyak atsiri dalam biji bahkan dapat mencapai 1,5%. Kandungan lain dalam bijinya 
adalah glukosida saponin, glukosida beracun melantin, zat pahit, dan minyak lemak 
(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1989).  
Jintan Hitam kaya akan kandungan nutrisi monosakarida (molekul gula 
tunggal) dalam bentuk glukosa rhamnose, xylose dan arabinose yang dengan mudah 
dapat diserap oleh tubuh sebagai sumber energi, juga mengandung non-starch 
polisakarida. Nigella sativa juga sebagai sumber kalsium, zat besi, dan potassium. Ia 
juga mengandung asam lemak, terutama asam lemak esensial tak jenuh (asam 
Linoleic dan Linolenic). Asam lemak esensial terdiri dari asam Alfa Linolenic 
(Omega-3) dan Asam Linoleic (omega-6) sebagai pembentuk sel yang tidak dapat 
dibentuk sendiri dalam tubuh sehingga harus mendapat asupan atau makanan dari luar 
yang memiliki kandungan asam lemak esensial yang tinggi (Sulaiman 2008: 9-10). 
Biji jintan hitam antara lain mengandung : 
a. Minyak atsiri: thymoquinone 25-50, p-cymene dan α-pinene, carvacrol, anetol dan 
α-terpineol. 
b. Minyak lemak: asam eososianat 0,5%, asam linoleat sekitar 60%, asam linolenat 
0,3%, asam myristat 0,3%, asam oleat sekitar 25%, asam palmiat 0,3% dan asam 
stearat 3%. 
c. Kandungan lainnya: Tanin, alkaloid, nigelon, nigelimin, nigelimin noksida dan 
nigelisin, campestrol, stigmasterol, β-sitosterol, α- spinasterol. Juga mengandung 
1,5% glucosida melantin yang bila dihidrolisis menghasilkan racun melantogenin. 
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Dalam 100 g biji jinten hitam mengandung: air 4 g, protein 22 g, lemak 41 g, 
karbohidrat 17 g, serat 8 g, mineral 4,5 g (Na 0,5 g, K 0,5 g, Ca 0,2 g, P 0,5 g, Fe 10 
mg), thiamin 1,5 mg, piridoksin 0,7 mg, tokoperol 34 mg dan niasin 6 mg (Resnita 
2008: 5)   
5.  Kegunaan Jintan Hitam  
Jintan hitam mempunyai banyak manfaat seperti mengatasi radang pada 
selaput lendir mata, batuk rejan, keputihan, lepra, radang hidung, demam, sembelit, 
encok, digigit serangga atau ular, influenza (buah/bijinya). Penelitian dari The Cancer 
Research Institute at South Carolina USA membuktikan secara ilmiah bahwa biji 
jintan hitam bukan saja mempunyai kemampuan memberikan efek pengaturan 
terhadap sistem kekebalan dan meningkatkan jumlah sel-sel kekebalan dan antibody 
tetapi juga meningkatkan pembentukan sel-sel tulang sumsum secara mengejutkan 
(250 persen), melindungi tubuh dari virus, menghancurkan sel-sel tumor dan 
meningkatkan produksi interferon. Amala Research Centre in Amala Nagar, Kerala 
(India) juga meneliti kemampuan biji jintan hitam sebagai anti tumor. University of 
Alexandria di Mesir tahun 1997, hasil penelitiannya juga menekankan pula bahwa 
minyak dari jintan hitam ini mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan 
tumor. 
Ibnu Sina yang dikenal dunia Barat dengan nama Avicenna, seorang peneliti 
jenius dari Timur Tengah, telah meneliti berbagai manfaat jintan hitam untuk 
kesehatan dan pengobatan. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannnya bab yang 
khusus membahas jintan hitam di dalam bukunya "The Canon of Medicine", buku 
yang dianggap sebagai tonggak paling bersejarah dalam ilmu pengobatan. Ibnu Sina 
memuji habbatussauda sebagai "obat yang bisa membangkitkan energi dalam tubuh 
11 
 
 
 
serta mampu menghilangkan rasa letih dan lesu." Di dalam bukunya tersebut, Ibnu 
Sina juga menganjurkan habbatussauda untuk mengatasi berbagai penyakit, antara 
lain demam, sakit kepala, sakit gigi, flu, penyakit kulit, luka, iritasi, sebagai obat anti-
jamur, obat cacing, dan parasit  
a. Meningkatkan Sistem Kekebalan Tubuh 
 Berbagai penelitian membuktikan bahwa Jintan hitam meningkatkan sistem 
kekebalan dalam tubuh manusia. Dari sini bisa diketahui manfaat jintan hitam untuk 
mengatasi berbagai macam penyakit secara umum, khususnya penyakit-penyakit 
yang disebabkan oleh virus  
 Tahun 1960, El-Dakhakhny mengungkapkan bahwa kandungan minyak 
nigellone dan thymoquinone dalam jintan hitam membantu meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh. Riset dibidang AIDS dilakukan Dr.Haqpada di Departemen Biologi 
dan Pusat Penelitian Medis di Riyadh, Arab Saudi, tahun 1997. Hasilnya, jintan hitam 
mampu meningkatkan rasio sel T positif dan negatif menjadi 55 persen dengan 30 
persen aktivitas pembunuh sel alamiah (Sulaiman 2008, 12)  
b. Meningkatkan Daya Ingat dan Kecerdasan 
 Dengan kandungan Asam linoleat (Omega 6) dan Asam linoleat (Omega 3). 
Habbatussauda merupakan nutrisi bagi sel otak untuk meningkatkan daya ingat dan 
kecerdasan. Habbatussauda juga memperbaiki mikro (peredaran darah) ke otak dan 
sangat cocok diberikan kepada anak usia pertumbuhan dan lansia. 
Salah satu kandungan Habbatussauda adalah setrol yang berfungsi sebagai 
sintesa dan bioaktivitas hormon yang dihasilkan oleh kelenjar endokrin yang masuk 
dalam peredaran darah. 
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c. Anti histamin 
Histamin adalah sebuah zat yang dilepaskan oleh jaringan tubuh yang 
memberikan reaksi alergi seperti pada atsma bronkial. Hasilnya cukup meyakinkan, 
70 % yang menderita alergi debu, serbuk, jerawat, dan atsma sembuh setelah 
diberikan minyak nigella sativa (Habbatussauda). 
 Pada tahun 1992, Jurnal farmasi Pakistan membuat hasil penelitian yang 
membuktikan minyak volatile lebih ampuh membunuh strain bakteri V Cholera dan 
E. Coli dibandingkan dengan antibiotik seperti ampicilin dan tetrasiklin.  
d. Menambah Energi 
Kaya akan kandungan nutrisi sebagai tambahan energi, sangat ideal untuk 
orang yang berusia lanjut, terutama untuk menjaga daya tahan tubuh dan revitalitas 
sel otak agar tidak cepa pikun. Habbatussauda dapat merangsang sum-sum tulang dan 
sel-sel kekebalan. Interferonnya menghasilkan sel-sel normal terhadap virus yang 
merusak sekaligus menghancurkan sel-sel tumor dan meningkatkan antibodi (Admin, 
2008) 
B. Ekstraksi 
1. Pengertian Ekstraksi 
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian 
tanaman obat, hewan dan beberapa jenis biota laut. Zat-zat aktif tersebut berada 
didalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda, sehingga diperlukan metode 
ekstraksi dan pelarut tertentu dalam mengekstraksinya (Direktorat jendral POM, 
1979) 
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2. Mekanisme Kerja 
Umumnya, zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun hewan yang lebih larut 
dalam pelarut organik. Proses terekstraksinya zat aktif dalam tanaman pelarut organik 
akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat 
aktif, zat aktif tersebut akan terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara 
larutan zat aktif didalam sel dan pelarut organik diluar sel. Maka larutan terpekat 
akan berdifusi keluar sel, dan proses ini berulang terus sampai terjadi keseimbangan 
antara konsentrasi zat aktif didalam sel dan diluar sel (Tjiptosoepomo, 1996: 65). 
3. Jenis-jenis ekstraksi 
a. Maserasi 
Maserasi adalah cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan 
cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan 
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, 
zat aktif akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di 
dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan yang terpekat akan terdesak ke luar. 
Peristiwa terssebut berulang sehingga terjadi keseimbangan. 
Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia yang mengandung zat aktif 
yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak mengandung zat yang mudah 
mengembang dalam cairan penyari, tidak mengandung benzoin, stirak dan lain-lain 
(Dirjen POM, 1979). 
Metode Maserasi umumnya menggunakan pelarut non air atau pelarut non-
polar. Teorinya, ketika simplisia yang akan di maserasi direndam dalam pelarut yang 
dipilih, maka ketika direndam, cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk 
ke dalam sel yang penuh dengan zat aktif dan karena ada pertemuan antara zat aktif 
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dan penyari itu terjadi proses pelarutan (zat aktifnya larut dalam penyari) sehingga 
penyari yang masuk ke dalam sel tersebut akhirnya akan mengandung zat aktif, 
katakan 100%, sementara penyari yang berada di luar sel belum terisi zat aktif (nol%) 
akibat adanya perbedaan konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel ini akan 
muncul gaya difusi, larutan yang terpekat akan didesak menuju keluar berusaha 
mencapai keseimbangan k onsentrasi antara zat aktif di dalam dan di luar sel. Proses 
keseimbangan ini akan berhenti, setelah terjadi keseimbangan konsentrasi (istilahnya 
“jenuh”). Dalam kondisi ini, proses ekstraksi dinyatakan selesai, maka zat aktif di 
dalam dan di luar sel akan memiliki konsentrasi yang sama, yaitu masing-masing 
50%.(Anonim,1979: 10-11) 
Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan 
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Cairan penyari yang 
digunakan dapat berupa air, etanol, air-etanol, atau pelarut lain. Bila cairan penyari 
digunakan air, maka untuk mencegah timbulnya kapang dapat ditambahkan bahan 
pengawet yang diberikan pada awal penyarian (Dirjen POM, 1979) 
b. Perkolasi 
Perkolasi adalah ekstrak dengan pelarut yang selalu baru sampai terjadi 
penyarian sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur kamar. Proses 
perkolasi terdiri dari tahapan perkolasi pengembangan bahan, tahap maserasi antara, 
tahap perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus-menerus sampai 
diperoleh ekstrak (perkolat). 
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c. Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya selama 
waktu tertentu dan dalam jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya 
pendingin balik. 
d. Digesti 
Digesti adalah maserasi dengan pengadukan kontinyu pada temperatur yang 
lebih tinggi dari temperatur kamar yaitu 40-50
0
C. 
e. Infus 
Infus adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur penangas air 
(bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 90
0
C) selama 
15 menit. 
f. Dekok  
Dekok adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur 90
0
C 
selama 30 menit. 
g. Sokletasi 
Sokletasi adalah metode ekstraksi untuk bahan yang tahan pemanasan dengan 
cara meletakkan bahan yang akan diekstraksi dalam sebuah kantung ekstraksi (kertas 
kering) didalam sebuah alat ekstraksi dari gelas yang bekerja kontinyu (Voight, 1995; 
570). 
C. Spektrofotometri   
Spektrofotometer adalah suatu instrumen untuk mengukur transmitans atau 
absorbans suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang (Underwood, 2002: 396). 
Spektrofotometer sesuai dengan namanya adalah alat yang terdiri dari spektrometer 
dan fotometer. Spektrometer menghasilkan sinar dari spektrum dengan panjang 
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gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang 
ditransmisikan atau yang diabsorbsi. Jadi spektrofotometer digunakan untuk 
mengukur energi secara relativ jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan, atau 
diemisikan sebagai fungsi dari panjang gelombang (Khopkar, 1990: 225). 
Spektrum UV-Vis merupakan hasil interaksi radiasi UV-Vis terhadap molekul 
yang mengakibatkan molekul mengalami transisi elektronik, sehingga disebut 
spektrum elektronik. Hal ini didapat karena adanya gugus berikatan rangkap atau 
terkonjugasi yang mengabsorbsi radiasi elektromagnetik didaerah UV-Vis (Mulja, 
1990)   
Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode yang digunakan untuk menguji 
sejumlah cahaya yang diabsorpsi pada setiap panjang gelombang di daerah ultraviolet 
dan tampak. Dalam instrumen ini suatu sinar cahaya terpecah sebagian cahaya 
diarahkan melalui sel transparan yang mengandung pelarut. Ketika radiasi 
elektromagnetik dalam daerah UV-Vis melewati suatu senyawa  yang mengandung 
ikatan-ikatan rangkap, sebagian dari radiasi biasanya diabsorpsi oleh senyawa. Hanya 
beberapa radiasi yang diabsorpsi, tergantung pada panjang gelombang dari radiasi 
dalam struktur senyawa. Absorpsi radiasi disebabkan oleh pengurangan energi cahaya 
radiasi ketika elektron dalam orbital dari rendah tereksitasi ke orbital energi tinggi 
(Mulja 1990: 30). 
Prinsip dasarnya yaitu apabila radiasi elektromagnetik pada daerah ultraviolet 
dan sinar tampak melalui senyawa yang memiliki ikatan-ikatan rangkap, sebagian 
dari radiasi biasanya diserap oleh senyawa. Jumlah radiasi yang diserap tergantung 
pada panjang gelombang radiasi dan struktur senyawa. Penyerapan sinar radiasi 
disebabkan oleh pengurangan energi dari sinar radiasi pada saat elektron-elektron 
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dalam orbital berenergi rendah tereksitasi ke orbital berenergi lebih tinggi (Solomon. 
1980: 413). 
Semua molekul dapat mengabsorpsi radiasi dalam daerah UV-tampak karena 
mereka mengandung elektron yang dapat dieksitasikan ketingkat energi yang lebih 
tinggi. Panjang gelombang dimana absorpsi itu terjadi, bergantung pada berapa kuat 
elektron itu terikat dalam molekul (Underwood, 2002: 388). 
Spektrofotometer UV-Vis dapat melakukan penentuan terhadap sampel yang 
berupa larutan, gas, atau uap. Untuk sampel yang berupa larutan perlu diperhatikan 
pelarut yang dipakai antara lain: 
1. Pelarut yang dipakai  tidak  mengandung  sistem  ikatan  rangkap  terkonjugasi  
pada struktur molekulnya dan tidak berwarna 
2. Tidak terjadi interaksi dengan molekul senyawa yang dianalisis 
3. Kemurniannya harus tinggi atau derajat untuk analisis (Mulja, 1990:28). 
Panjang gelombang cahaya UV atau Nampak jauh lebih pendek daripada 
panjang gelombang radiasi infra merah. Satuan yang akan digunakan untuk panjang 
gelombang ini adalah nanometer (1 nm= 10
-7
 cm). spektrum Nampak terentang dari 
sekitar 400 nm (ungu) ke 750 nm (merah), sedangkan ultra violet berjangka dari 100 
nm ke 400 nm (Fesenden, 1986:436). 
Tabel 1. Spektrum cahaya tampak dan warna-warna komplementer (Underwood, 2001; 396). 
Panjang gelombang 
(nm) 
 
Warna Warna komplementer 
400-435 Violet Kuning-hijau 
435-480 Biru Kuning 
480-490 Hijau-biru Orange 
490-500 Biru-hijau Merah 
500-560 Hijau Ungu 
560-580 Kuning-hijau Violet 
580-595 Kuning Biru 
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595-610 Orange Hijau-biru 
610-750 Merah Biru-hijau 
Suatu spektrofotometer tersusun dari sumber spekttrum tampak yang kontinu, 
monokromator, sel pengabsorbsi untuk larutan sampel atau blanko dan suatu alat 
untuk mengukur perbedaan absorbsi antara sampel dan blanko ataupun pembanding 
(khopkar,1990: 226-227). 
1. Sumber 
Sumber yang biasa digunakan pada spektroskopi absorpsi adalah lampu 
wolfram. Arus cahaya tergantung pada tegangan lampu, I = K V
n
 , i (arus cahaya), V 
(tegangan), n (eksponen) (3-4 pada lampu wolfarm), variasi tegangan masih dapat 
diterima 0,2% pada suatu sumber DC, misalnya batrei.  Kebaikan lampu wolfarm 
adalah energi radiasi yang dibebaskan tidak bervariasi pada panjang gelombang. 
Untuk memperoleh tegangan yang stabil dapat digunakan transformator. Jika 
potensial tidak stabil, kita kita mendapatkan energy yang bervariasi. 
2. Monokromator 
Digunakan untuk memperoleh sumber, sinar yang monokromatis. Alatnya 
dapat berupa prisma ataupun grating. Untuk mengarahkan sinar monokromatis yang 
diinginkan dari hasil penguraian ini dapat digunakan celah. Jika celah yang posisinya 
tetap, maka prisma tau gratinganya yang dirotasikan untuk mendapatkan panjang 
gelombang yang diinginkan. 
3. Sel absorpsi 
Pada pengukuran didaerah tampak kuvet kaca atau kuvet kaca corex dapat 
digunaka, tetapi untuk pengukuran pada daerah UV kita harus menggunakan sel 
kuarsa karena gelas tidak tembus cahaya pada daerah ini. Umumnya tebal kuvetnya 
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adalah 10 mm, tetati yang lebih kecil maupun yang lebih besar dapat digunakan. Sel 
yang baik adalah kuarsa atau gelas hasil leburan serta seragam keseluruhanya. 
4. Detector 
Peranan detektor penerima adalah memberikan respons terhadap cahaya pada 
berbagai panjang gelombang. 
  
  
 
     
   
 
 
 
Kerja alat ini adalah sebagai berikut: suatu radiasi dikenakan secara bergantian atau 
simultan melalui sampel dan blanko yang dapat berupapelarut atau udara. Sinar yang 
ditransmisikan oleh sampel dan blanko kemudian diteruskan ke detektor, sehingga 
perbedaan intensitas ini diantara kedua berkas ini dapat memberikan gambaran 
tentang fraksi radiasi yang diserap oleh sampel. Detektor alat ini mampu untuk 
mengubah informasi radiasi ini menjadi sinar elektris yang jika diamplikasikan akan 
Sumber radiasi monokromator sampel 
komputer 
Pengubah analog ke digital 
Pemproses sinyal 
detektor 
blanko 
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dapat menggerakkan pena pencatat diatas kertas grafik khusus alat ini (Mulja,1990: 
30).  
D. Flavonoid, dan Fenolik, Karotenoid 
1. Flavonoid  
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Flavonoid  
Senyawa flavonoid mempunyai struktur C6-C3-C6. Tiap bagian C6 merupakan 
cincin benzen yang terdistribusi dan dihubungkan oleh atom C3 yang merupakan 
rantai alifatik, seperti ditunjukkan pada gambar (silalahi, 2006;41).  
Flavonoid merupakan senyawa yang banyak dijumpai pada tanaman, terutama 
jenis flavonol (kuarsetin dan rutin). aktvitas flavonoid sebagai antioksidan tergantung 
pada bentuk, dosis, sistem enzim atau deoksidasinya. Flavonoid juga dapat 
menghambat oksidasi lipid baik secara enzimatis maupun non enzimatis. Senyawa-
senyawa flavonoid adalah senyawa-senyawa polifenol yang mempunyai 15 atom 
karbon, terdiri dari dua cincin benzen yang dihubungkan menjadi satu oleh rantai 
linear yang terdiri dari tiga atom karbon. Senyawa-senyawa flavonoid adalah 
senyawa 1,3 diaril propana (Safitri, 2004) 
Istilah flavonoid diberikan pada suatu golongan besar senyawa yang berasal 
dari kelompok senyawa yang paling umum, yaitu senyawa flavon, suatu jembatan 
oksigen terdapat diantara cincin A dalam kedudukan orto, dan atom karbon benzil 
yang terletak disebelah cincin B. Senyawa heterosiklik ini, pada tingkat oksidasi yang 
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berbeda terdapat dalam kebanyakan tumbuhan. Flavon adalah bentuk yang 
mempunyai cincin C dengan tingkat oksidasi paling rendah dan dianggap sebagai 
struktur induk dalam nomenklatur kelompok senyawa-senyawa ini). Flavonoid 
sebenarnya terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar, kayu, kulit, 
tepung sari, bunga, buah, dan biji (Markham, 1981: 47-50). 
Senyawa flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar yang 
ditemukan dialam. Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu dan biru 
sehingga berfungsi sebagai zat warna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-
tumbuhan. Fungsi flavonoid dalam tubuh manusia adalah sebagai antioksidan, 
sehingga sangat baik untuk pencegahan kanker. Manfaat flavonoid antara lain adalah 
untuk melindungi struktur sel, memiliki hubungan sinergi dengan vitamin C 
(meningkatkan efektivitas vitamin C), antiflamasi, mencegah keropos tulang, dan 
sebagai antiseptik.  
Dewasa ini, suatu konsensus yang kuat menyatakan bahwa flavonoid dan 
turunan polifenol merupakan komponen yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 
antioksidan dalam buah dan sayuran, senyawa flavonoid mempunyai khasiat sebagai 
antioksidan dengan menghambat berbagai reaksi oksidasi serta mampu bertindak 
sebagai pereduksi radikal hidroksil, superoksida dan radikal peroksil. Senyawa 
antioksidan juga dapat bertindak sebagai pereduksi, penangkap radikal bebas, 
pengkhelatan logam, dan peredam terbentuknya singlet oksigen. Mengkonsumsi 
flavonoid dapat mereduksi inflamasi dan menangkap radikal bebas maupun senyawa 
oksigen reaktif, karena flavonoid dapat menghambat enzim-enzim oksidatif seperti 
aldose reductase, α-glucosidase, 4 xanthine oxidase, monooxygenase, lipoxygenase, 
dan cyclooxygenase. Kandungan flavonoid total dapat ditentukan secara kolorimetri 
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dengan reagen AlCl3 dan dinyatakan dalam RE (rutin equivalent). Prinsip penetapan 
berdasarkan gugus orto dihidroksi dan gugus hidroksi keton yang membentuk 
kompleks reagen AlCl3 sehingga memberikan efek batokromik (Harborne, 1987). 
Aglikon flavonoid adalah polifenol dan karena itu mempunyai sifat kimia 
senyawa fenol, yaitu bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam basa, dan 
disamping itu, terdapat oksigen, banyak yang akan terurai. Karena mempunyai 
sejumlah gugus hidroksil, atau suatu gula, flavonoid merupakan senyawa polar, maka 
umumnya flavonoid cukup larut dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, butanol, 
aseton, dimetilformamida, air, dan lain-lain. Adanya gula yang terikat pada flavonoid  
(bentuk yang umum ditemukan) cenderung menyebabkan flavonoid lebih mudah larut 
dalam air dan dengan demikian campuran pelarut yang disebut diatas dengan air 
merupakan pelarut yang lebih baik untuk glikosida. Sebaliknya, aglikon yang kurang 
polar seperti isoflavon, flavonon dan flavon serta flavonol yang termetoksilasi 
cenderung lebih mudah larut dalam pelarut seperti eter dan kloroform. 
Tabel 2. Golongan Senyawa flavonoid  (Hernani. 2006:18) 
Golongan Sumber Penghasil Tanaman 
Flavon Herbal Parsley, daun sop, zaitun,  
Flavonol Sayuran Bawang merah, bawang 
putih, brokoli, seledri, dan 
paprika 
Buah Apel, cheri dan strawberi 
Minuman The dan anggur merah 
Flavono Buah Jeruk 
Katekin Buah Apel, pir, dan anggur 
Mnuman  The dan cokelat 
Antosianidin Buah Cheri dan anggur 
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Isoflavon Sayuran Kedelai dan legumes 
2. Fenolik  
Fenol adalah senyawa dengan satu gugus hidroksil (-OH) yang terikat pada 
cincin aromatik. Banyaknya variasi gugus yang mungkin tersubstitusi pada kerangka 
utama fenol menyebabkan kelompok fenolik memiliki banyak sekali anggota. 
Terdapat lebih dari 8.000 jenis senyawa yang termaksud dalam golongan senyawa 
fenolik. Anggota senyawa fenolik mulai dari yang paling sederhana dengan berat 
molekul yang kecil hingga senyawa yang kompleks dengan berat molekul lebih 
(Fesenden dan fesenden, 1986:485)  
Kandungan fenolik yang terkandung dalam tumbuhan disebut GAE (galic 
acid equivalent) yaitu jumlah kesetaraan milligram asam galat dalam satu gram 
sampel. Salah satu antioksidan alami yaitu asam galat (3,4,5-trihydroxybenzoic acid). 
Ekuivalen asam galat (GAE) merupakan acuan umum untuk mengukur jumlah 
senyawa fenolik yang terdapat dalam suatu bahan.  
Asam galat banyak digunakan sebagai standar karena stabil dan dapat 
diperoleh dalam bentuk yang murni, serta harganya relativ murah dibandingkan 
dengan jenis senyawa standar yang lain. Kurva baku sebagai standar untuk 
menentukan Total Phenolic Content (TPC) ekstrak dinyatakan dalam ekuivalen asam 
galat (GAE). Penentuan kandungan fenolik total dapat dapat dilakukan dengan 
pereaksi Folin Ciocalteu. Metode ini berdasarkan kekuatan mereduksi dari gugus 
hidroksil fenolik. Semua senyawa fenolik termasuk fenol sederhana dapat bereaksi 
dengan pereaksi Folin Ciocalteu, adanya inti aromatis pada senyawa fenolik dapat 
mereduksi fosfomolibdat fosfotungstaf menjadi molybdenum  yang berwarna biru 
(Elsha ukieyanna, 2012: 12).  
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3. Karotenoid 
Karotenoid merupakan salah satu pigmen alami tumbuhan yang menghasilkan 
warna merah, kuning, orange, dan hijau tua pada buah dan sayuran. Warna-warna 
yang terlihat pada buah dan sayuran disebabkan oleh adanya ikatan rangkap 
terkonjugasi, maka makin pekat warna pada karotenoid yang menyerap cahaya. 
Semakin banyak ikatan ganda terkonjugasi, maka makin pekat warna pada karotenoid 
yang mengarah pada warna merah (Heriyanto, 2009). Karakteristik dari karotenoid 
adalah sensitif terhadap udara dan sinar terutama pada suhu tinggi, tidak larut air, 
gliserol dan propile glikol. Karotenoid larut dalam minyak (Kumalaningsih, 2007) 
Karakteristik dari karotenoid adalah sensitif terhadap alkali dan sangat sensitif 
terhadap udara dan sinar terutama pada suhu tinggi, tidak larut dalam air, gliserol 
dan propilen glikol. Karotenoid larut dalam minyak makan pada suhu kamar 
(Kumalaningsih, 2007).  
Cara ekstraksi karotenoid sangat efisien karena sifat komponen yang akan 
dipisahkan sensitive terhadap panas, mempunyai titik didih yang berdekatan, dan 
mempunyai sifat penguapan yang relatif rendah (Jos, dkk, 2003). 
Karotenoid terdapat dalam kloroplas (0,5 %) bersama-sama dengan klorofil 
(9,3 %), terutama pada bagian permukaan atas daun. Pada dedaunan hijau selain 
klorofil terdapat juga karotenoid. Karotenoid juga terdapat dalam buah pepaya, kulit 
pisang, tomat, mangga, wortel, ubi jalar, dan pada beberapa bunga yang berwarna 
kuning dan merah. Diperkirakan lebih dari 100 juta ton karotenoid diproduksi setiap 
tahun di alam. Beberapa jenis karotenoid yang terdapat di alam dan bahan makanan 
adalah _-karoten (berbagai buah-buahan yang kuning dan merah), likopen (tomat), 
dan biksin (annatis) (Winarno, 2002). 
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Karotenoid merupakan senyawa yang mempunyai rumus kimia sesuai atau 
mirip dengan karoten. Terdapat 2 jenis karotenoid yaitu (Salisbury dan Ross,1995): 
1. Karoten merupakan hidrokarbon atau turunannya yang terdiri dari beberapa 
unit isoprena (suatu diena). Beberapa senyawa karotenoid yaitu γ, β, α- karoten, 
likopen. 
2. Xantofil merupakan karotenoid yang mengandung gugus hidroksil. Xantofil umum 
biasanya berupa monohidroksikarotena (misalnya lutein, rubixantin), 
dihidroksikarotena (zeaxantin), atau dihidroksiepoksikarotena (violaxantin). Karoten 
dan xantofil, kedua jenis karotenoid ini umumnya mengandung 40 karbon aktif yang 
terdiri dari 8 unit isopren. Keduanya tidak larut dalam air, tapi larut dalam alkohol, 
eter minyak bumi, aseton dan banyak pelarut organik lainnya. Lebih dari 400 karoten 
yang berbeda telah ditemukan di alam. _-karoten merupakan karotenoid yang paling 
banyak dijumpai pada tumbuhan tingkat tinggi dan menyebabkan akar wortel 
berwarna jingga (Salisbury dan Ross, 1995). 
Penetapan karotenoid total dilakukan dengan mengukur sampel atau 
pebanding yang dilarutkan dalam pelarut non polar pada panjang gelombang 470 nm 
dan pada pebanding beta karoten (thaipong,2006). 
Beta karoten adalah salah satu dari kelompok senyawa yang disebut 
karotenoid. Dalam tubuh, senyawa ini akan dikonversi menjadi vitamin A. Serat, 
vitamin A, dan beta-karoten banyak ditemukan pada sayuran berwarna kuning, 
orange, dan hijau seperti tomat, wortel, bayam, dan brokoli. Golongan senyawa 
karotenoid Antara lain alfa-karoten, zeaxanthin, lutein, dan likopen. (Hernani. 
2006:19).  
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Gambar 3. Beta Karoten  
Karotenoid merupakan tetraterpenoid C40 yaitu golongan pigmen yang larut 
dalam lipid sehingga disebut pigmen-pigmen lipokrom yang tersebar luas dalam 
tumbuhan dan hewan. Karotenoid merupakan pigmen yang berwarna kuning, jingga, 
atau merah yang warnanya disebabkan oleh sejumlah besar ikatan rangkap 
terkonjugasi. Karotenoid terdiri dari dua kelompok hidrokarbon dan dua kelompok 
xantofil yang merupakan derivat oksigenasi dari karoten yang tersusun dari alkohol, 
aldehid, keton, epoksida, dan asam. (Harborne, 1987; 23-24) 
Karotenoid yang terkenal adalah hidrokarbon tak jenuh turunan likopen yang 
berupa rantai panjang yang terdiri dari delapan satuan isoprene, merangkai dari 
kepala sampai ekor sehingga terbentuk ikatan terkonjugasi lengkap. Rangkaian ini 
merupakan cincin likopen pada salah satu ujung menghasilkan γ-karoten. Sedangkan 
bila cincin terjadi pada kedua ujungnya terbentuklah hidrokarbon trisiklik, yaitu β-
karoten. Isomer (misalnya α dan γ-karoten) hanya berbeda pada letak ikatan 
rangkapnya dalam satuan ujung siklik  
Alfa karoten merupakan Kristal prisma berwarna ungu, titik lebur 187,50°, 
lebih mudah larut dibandingkan β-karoten. Mudah larut dalam karbon disulfida dan 
kloroform, larut dalam benzene, sedikit larut dalam alkohol, praktis tidak larut dalam 
air, asam dan alkali. α-karoten mempunyai panjang gelombang maksimum 444,0 nm 
dalam petroleum eter (Allianger, 1976: 725) 
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Beta karoten adalah salah satu dari kelompok senyawa yang disebut 
karotenoid. Dalam tubuh, senyawa ini akan dikonversi menjadi vitamin A. Serat, 
vitamin A, dan beta-karoten banyak ditemukan pada sayuran berwarna kuning, 
orange, dan hijau seperti tomat, wortel, bayam, dan brokoli. Golongan senyawa 
karotenoid antara lain alfa-karoten, zeaxanthin, lutein, dan likopen (Hernani, 2006: 
19) 
Diantara 500 jenis karotenoid telah diidentifikasi dengan baik, hanya 60 jenis 
yang memiliki aktivitas sebagai provitamin A (Combs, 1992). Karotenoid merupakan 
prekursor vitamin A, yang terdapat dalam tanaman disebut provitamin A. Beta 
karoten adalah pigmen yang paling banyak terdapat dalam tanaman dan mempunyai 
aktivitas vitamin A yang terbesar dan paling banyak terdapat dalam makanan manusia 
(Harper, 1997). 
Betakaroten merupakan provitamin A paling potensial yang ekuivalen dengan 
dua molekul vitamin A (Meyer, 1987 dan Andarwulan & Koswara, 1992). Walaupun 
betakaroten dapat dipecah menjadi dua molekul vitamin A, namun tidaklah 
memberikan vitamin A yang lebih banyak karena tidak semuanya dapat diserap oleh 
tubuh (Suhardjo & Kusharto, 1987). 
Senyawa dengan aktivitas vitamin A yang terdapat dalam tanaman, termasuk 
dalam kelompok  karotenoid akan diubah menjadi vitamin A pada proses 
metabolisme tubuh setelah dikonsumsi karena tubuh manusia mempunyai 
kemampuan mengubah sejumlah besar karoten menjadi vitamin A (Andarwulan & 
koswara, 1992 dan winarno, 1997: 110). 
Karotenoid merupakan pigmen alamiah yang terdapat di alam. Dalam bahan 
pangan, karotenoid merupakan sumber vitamin A. Dalam tanaman, karotenoid 
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terdapat didalam jaringan fotosintetik, seperti batang, bunga, buah, dan biji. 
Karotenoid terdapat dalam kloroplas bersama dengan klorofil, sehingga meskipun 
senyawa ini memiliki warna merah-kuning, sering-sering pigmen ini tidak tampak 
karena ditutupi oleh klorofil yang berwarna hijau (meyer, 1987) 
Karoten mempunyai sifat dapat larut dalam lemak, suhu pemasakan biasa 
tidak berpengaruh terhadap warna dan nilai karoten. Selain itu, karoten juga tidak 
tahan terhadap pengaruh sinar matahari, dapat mudah teroksidasi apabila dalam 
keadaan kering karena dijemur (Nasoetion et al. 1983). Karoten mempunyai sifat 
larut dalam lemak, dan tidak larut dalam air, karena itu tidak hilang karena terekstrak 
atau terbawa dalam air. Suhu pengolahan tidak berpengaruh terhadap warna dan nilai 
karotenoid.  
E.  Standarisasi Ekstrak 
Mengingat obat herbal dan berbagai tanaman memiliki peran penting dalam 
bidang kesehatan bahkan bisa menjadi produk andalan Indonesia maka perlu 
dilakukan upaya penetapan standar mutu dan keamanan ekstrak tanaman obat. 
Rangkaian proses melibatkan berbagai metode analisis kimiawi berdasarkan data 
farmakologis, melibatkan analisis fisik dan mikrobiologi berdasarkan kriteria umum 
keamanan (toksikologi) terhadap suatu ekstrak alam (tumbuhan obat) disebut 
standarisasi bahan obat alam (SBOA) atau standarisasi herbal. Standarisasi secara                      
normatif ditujukan untuk memberikan efikasi yang terukur secara farmakologis dan 
menjamin keamanan konsumen. 
 
 
 
29 
 
 
 
Standarisasi obat herbal meliputi dua aspek: 
1. Aspek Parameter spesifik: yakni berfokus pada senyawa atau golongan senyawa 
yang bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologis. Analisis kimia yang 
dilibatkan ditujukkan untuk analisa kualitatif dan kuantitatif terhadap senyawa 
aktif. 
2. Aspek parameter non spesifik: yakni berfokus pada aspek kimia, mikrobiologi, dan 
fisis yang akan mempengaruhi keamanan konsumen dan stabilitas misal kadar 
logam berat, aflatoksin, kadar air, dan lain-lain. 
1. Standarisasi Aspek Spesifik 
a. Aspek Profil KLT 
Tujuan : menunjukkan bahwa setidaknya senyawa aktif (marker) betul ada dalam 
ekstrak atau secara kimiawi ekstrak adalah otentik yakni berasal dari 
tanaman yang benar. 
Parameter : Setidaknya senyawa marker muncul sebagai bercak terpisah. 
Problem : - Marker tidak muncul sebagai bercak tunggal meskipun senyawa 
pembanding yang otentik tersedia. 
      - Tidak tersedianya marker yang otentik. 
b. Aspek Penetapan Kadar Marker 
Tujuan : Untuk menunjukkan secara kuantitatif kadar dari senyawa marker yang 
ada di dalam ekstrak sehingga bisa ditentukan berapa jumlah senyawa 
yang bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologi di dalam 
ekstrak. 
Parameter : Terbacanya senyawa target pada kadar tertentu. 
Problem : - Senyawa target tidak berwarna. 
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- Senyawa marker tersedia dalam jumlah terbatas. 
- Bentuk peak pada pembacaan densitometer atau HPLC tidak simetris 
- Linearitas dan reprodusibilitas rendah. 
c. Aspek Penetapan Kadar Total Golongan Metabolit 
Tujuan : Untuk menetapkan kadar total golongan metabolit sekunder tertentu 
seperti fenolat, flavonoid, alkaloid, antrakinon, kumarin, saponin yang 
diperkirakan berkontribusi terhadap aktivitas farmakologi. 
Parameter : Kadar golongan metabolit sekunder di atas pada range tertentu. 
Problem : - Golongan senyawa tidak ada/ terdeteksi. 
- Beberapa metode standar tidak aplikatif. 
- Tidak semua instrumen bisa diterapkan untuk analisis kadar total.  
- Kadar yang diperoleh tidak spesifik (>50 %). 
2. Standarisasi Aspek Non Spesifik 
a. Aspek Penetapan Sisa Air 
Tujuan : Menetapkan residu air setelah proses pengentalan atau pengeringan. 
Parameter : Range kadar air tegantung jenis ekstrak yang diinginkan, ekstrak kering 
kadar air < 10 %, ekstrak kental 5-30 %, ekstrak cair > 30 %. Atau 
menyesuaikan dengan formulasi tetapi jika tidak dinyatakan lain maka 
ekstrak adalah ekstrak kental. 
Problem : Untuk menetapkan parameter nonspesifik titik krusial terpenting adalah 
homogenitas sampel. Seringkali keterulangan (simpangan deviasi) 
beberapa pengukuran rendah karena cara sampling yang tidak 
representatif.  
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b. Aspek Penetapan Sisa Pelarut Organik (Etanol) 
Tujuan : Menetapkan sisa pelarut etanol setelah pengeringan. 
Parameter : Biasanya dengan metode destilasi kadar etanol sudah tidak terdeteksi. 
Ketentuan-ketentuan pada dokumen resmi, metode yang digunakan 
adalah metode destilasi. 
c. Aspek Penetapan Kadar Abu 
Tujuan : Untuk menetapkan karakteristik sisa kadar abu non organik setelah 
pengabuan. Merupakan pencirian terhadap spesies tanaman obat tertentu 
karena setiap tanaman memiliki sisa abu secara spesifik. 
Parameter : Kadar abu pada range tertentu dengan pengukuran triplikat. 
Problem : Deviasi kadar. Homogenisasi ekstrak dilakukan terlebih dahulu sebelum 
pengabuan. 
d. Aspek Cemaran Mikroba 
Tujuan : Menetapkan keberadaan dan jumlah bakteri atau jamur penyebab 
penyakit atau perusak ekstrak pada ekstrak sehingga bisa dicegah 
keberadaannya misal: Salmonella thypi. E. Coli, Bacillus subtillis, 
Aspergillus flavus, S. Aureus. 
Parameter : Angka minimal atau tidak adanya bakteri dan jamur. 
Problem : Bakteri dan jamur jumlahnya terlalu tinggi dan tidak memenuhi syarat 
aspek mikrobiologis. 
e. Cemaran Logam Berat 
Tujuan : Menentukan kadar logam berat As, Pb, Cd, atau Hg atau jenis logam 
lain dengan metode standar spektroskopi serapan atom (SSA). 
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Parameter : Residu Pb tidak melebihi 10 mg/kg ekstrak, residu Cd tidak melebihi 0,3 
mg/kg dan As tidak melebihi µg/kg. 
F. Tinjauan Islam Mengenai Penelitian Tanaman Obat 
Al-Qur’an banyak menyebutkan tentang potensi tumbuh-tumbuhan untuk 
dimanfaatkan oleh manusia. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ayat 99 surah 
Al-An’am. 
                                 
                                   
                                   
 Terjemahnya: 
“ Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 
Al-Qur’an banyak menyebutkan tentang tumbuh-tumbuhan untuk 
dimanfaatkan oleh manusia. Sebagaimana firman Allah dalam QS.Thaha ayat 53: 
                                    
           
Terjemahnya:  
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” 
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Menurut Shihab dalam tafsir Al-Mishbah bahwa aneka tumbuhan dengan 
bermacam-macam jenis bentuk dan rasanya itu merupakan hal-hal yang sungguh 
menakjubkan lagi membuktikan betapa agung penciptanya setiap macam tumbuhan 
diciptakan Allah untuk kemaslahatan umat manusia, diantaranya sebagai salah satu 
sumber pangan bagi manusia dan dapat dipetik hasilnya untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Manfaat tumbuhan ini salah satunya digunakan sebagai tanaman obat 
(Shihab, 2002: 318). 
Dalam pandangan Islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah SWT tidak ada 
sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang memerlukan 
penelitian.  
Jadi setiap penyakit yang diturunkan oleh Alah SWT ada obatnya, dan setiap 
pengobatan itu harus sesuai dengan penyakitnya. Kesembuhan seseorang dari 
pemyait yang diderita memang Allah SWT yang menyembuhkan, akan tetapi Allah 
SWT menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan 
penyakit yang akan diobati sehingga akan mendorong kesembuhannya. 
Islam sangat menghargai bentuk-bentuk pengobatan yang didasari oleh ilmu 
pengetahuan, penelitian, dan eksperimen ilmiah. Oleh karena itu setiap pengobatan 
hendaklah ditangani oleh ahlinya  
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Luqman/31:10 
                         
                              
 
Terjemahnya:  
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan me mperkembang biakkan padanya segala 
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macam jenis binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.” 
 
Allah SWT menciptakan tumbuhan dan menumbuhkannya di bumi tak lain 
adalah unutk kebaikan bagi manusia, karena banyak tumbuhan yang bermanfaat bagi 
manusia, yang salah satunya bermanfaat untuk pengobatan. Agar bias dikembangkan 
menjadi suatu bahan obat, maka sebelumnya perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui secara pasti kegunaan dari tumbuhan tersebut. 
Rasulullah SAW pernah bersabda dalam sebuah hadits Bukhari mengenai 
khasiat dari jintan hitam 
 
“Dari Abu Hurairah RA bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya biji hitam itu mengandung obat untuk segala penyakit, kecuali 
sam, “Sam adalah kematian dan biji hitam adalah syuniz”. 
Dari hadis di atas menjelaskan bahwa jintan hitam merupakan obat herbal 
yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Banyak penelitian yang telah 
membuktikan keampuhan khasiat dari jintan hitam. Pada masa Islam Rasulullah 
SAW, memberikan rekomendasi bahwa jintan hitam adalah obat bagi segala 
penyakit. Setelah 14 abad lamanya barulah penelitian-penelitian modern menemukan 
dan membuktikan adanya khasiat kesembuhan dalam biji jintan hitam (Resnita R. 
2008) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dimana penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jumlah kadar yang terdapat dalam senyawa tersebut 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia dan Kimia 
Analisis Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2014. 
B. Pendekatan Penelitian 
Eksperimentatif, dimana penelitian ini berdasarkan permasalahan dan penjabaran 
pada latar belakang 
C. Sampel 
Sampel yang digunakan adalah Jintan Hitam (Nigella sativa L.) yang diperoleh dari 
Mesir 
D. Instrumen Penelitian 
1. Alat  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah Batang Pengaduk, 
Erlenmeyer (Iwaki Pyrex
®
), Gelas kimia (Iwaki Pyrex
®
), Gelas ukur (Iwaki Pyrex
®
), 
Inkubator (Memmert
®
), Kertas saring, Kuvet, Labu alas bulat (Iwaki Pyrex
®
), 
Magnetic stirrer (Helth
®)
, Neraca Analitik (AND
®
), Pipet volum (Iwaki Pyrex
®
), 
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Rotafapor (Heidolph
®
), Sendok tan*duk, Spatula, Tabung reaksi (Iwaki Pyrex
®
), 
Spektrofotometer UV-Vis (Thermo genesis
®
), Vial. 
2. Bahan 
Serbuk simplisia Jintan Hitam (Nigella sativa L.), Air suling, Asam galat, 
Beta karoten, Etanol 70%, Etanol p.a, Hexan, Metanol p.a, Pereaksi folin coicalteu, 
Aluminium (III) klorida, Besi (III) klorida,  Natrium asetat, Natrium karbonat,  
Kuarsetin 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Penyiapan Sampel 
 Sampel biji jintan hitam (Nigella sativa) dikirim dari Negara Mesir. 
Pengambilan sampel dilakukan saat bagian bawah jintan hitam mulai kering dan kulit 
bijinya sudah kekuningan. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong bagian 
bawah tanaman dan mengikatnya. Hasil panen dikeringkan dan dibolak-balik 
sehingga bijinya rontok. Diperlukan kain katun untuk menampung biji jintan hitam. 
Biji yang telah keluar dari cangkang (kulit) tersebut diayak agar terpisah dari bahan 
lain. Biji jintan hitam (Nigella sativa) yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan 
dari kotoran dan dicuci dengan air mengalir beberapa kali sampai semua kotoran 
yang melekat hilang, kemudian diangin-anginkan ditempat yang tidak terkena 
langsung sinar matahari. Setelah kering, sampel diserbuk menggunakan ayakan. 
Sampel siap untuk diekstraksi. 
2. Ekstraksi Sampel 
Sampel ditimbang sebanyak 800 g, kemudian dimasukkan kedalam wadah 
maserasi dan direndam 3 hari dengan pelarut heksan sambil sesekali diaduk. Wadah 
maserasi ditutup rapat, disimpan ditempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. 
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Setelah disaring, ditambahkan cairan penyari heksan yang baru dan dilakukan 
maserasi kembali. Maserasi dilakukan sampai pelarut tidak berwarna pekat lagi. 
Ekstrak heksan yang diperoleh kemudian ditampung, dan diuapkan di deksikator, 
kemudian diganti dengan pelarut etanol, dilakukan perlakuan yang sama seperti 
heksan. 
3. Analisis Kuantitatif 
a. Penetapan Flavonoid total dalam ekstrak 
1. Pembuatan larutan pembanding kuarsetin 
Sebanyak 10 mg kuarsetin (pembanding) ditimbang dan dilarutkan dalam 100 
mL metanol p.a (larutan stock 1000 ppm). Kemudian dibuat pengenceran kuarsetin 
dengan konsentrasi 20, 30, 50, 70, 80 ppm, masing-masing 10 ml. Sebanyak 0,5 mL 
larutan pembanding diencerkan denga n 1,5 mL metanol, kemudian ditambahkan 0,1 
mL aluminium (III) klorida 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL aquadest. 
Setelah diinkubasi selama 30 menit, absorbansi dari larutan pembanding diukur 
dengan spektroskopi UV-sinar tampak pada panjang gelombang  436 nm. Masing-
masing larutan pembanding diukur tiga kali, setelah diperoleh absorbansi dibuat 
kurva kalibrasi dan diperoleh persamaan regresi linear. 
2. Pengukuran Panjang Gelombang maksimum 
Diambil salah satu konsentrasi dari larutan pembanding, kemudian diukur serapannya 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Panjang gelombang yang menunjukkan 
serapan tertinggi yang digunakan sebagai panjang gelombang maksimum 436 nm. 
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3. Pembuatan Kurva Pembanding 
Kurva pembanding dibuat dengan menghubungkan konsentrasi larutan 
pembanding dengan hasil serapannya yang diperoleh dari pengukuran dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 436 nm. 
4. Pengukuran Kadar Sampel 
Sebanyak 1 g sampel ekstrak etanol dilarutkan dalam metanol p.a dan 
sampel ekstrak heksan dilarutkan dalam etanol p.a, kemudian masing-masing 
dicukupkan volumenya hingga 100 mL pada labu takar (Larutan 10.000 ppm), 
masing-masing ekstrak diambil 0,5 mL sampel, ditambahkan 0,1 mL Aluminium (III) 
klorida 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M, dan 2,8 mL aquadest. Setelah diinkubasi 30 
menit, absorbansi dari larutan pembanding diukur dengan spektrofotometer UV sinar 
tampak pada panjang gelombang 436 nm. Masing-masing larutan pembanding diukur 
tiga kali. 
b. Penetapan fenolik total dalam ekstrak 
1. Pembuatan larutan pembanding asam galat 
Dibuat larutan asam galat sebanyak 5 mg. Dilarutkan dengan metanol p.a 
hingga 100 ml dalam labu ukur (larutan stok 500 ppm). Kemudian dari larutan stok 
dibuat pengenceran dengan konsentrasi 80, 100, 140, 160, 200 ppm. Sebanyak 0,5 
mL larutan asam galat pembanding ditambah dengan 5 mL pereaksi Folin ciocalteu 
dan 4 mL natrium karbonat 1M. Diinkubasi selama 15 menit, kemudian absorbansi 
diukur pada panjang gelombang 798 nm pada spektrofotometer UV-sinar tampak. 
Masing-masing larutan diukur tiga kali. Setelah diperoleh absorbansi dari masing-
masing larutan pembanding, dibuat kurva kalibrasi dan diperoleh persamaan regresi 
linear  
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2. Pengukuran panjang gelombang maksimum 
Diambil salah satu konsentrasi dari larutan pembanding, kemudian diukur 
serapannya menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Panjang gelombang yang 
menunjukkan serapan tertinggi yang digunakan sebagai panjang gelombang 
maksimum 798 nm. 
3. Pembuatan kurva pembanding 
Kurva pembanding dibuat dengan menghubungkan konsentrasi larutan 
pembanding dengan hasil serapannya yang diperoleh dari pengukuran dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 798 nm. 
4. Pengukuran kadar sampel 
Pengujian kandungan fenolik total dilakukan dengan melarutkan 1 g ekstrak etanol 
dengan metanol p.a, dan ekstrak heksan dengan etanol p.a dalam labu takar 100 ml 
(10.000 ppm) dan dihomogenkan di magnetic stirrer. Kemudian masing-masing 
ekstrak diambil 0,5 ml dari larutan tersebut dan ditambahkan dengan pereaksi folin 
ciocalteu 5 ml. Setelah itu ditambahkan 4 ml natrium karbonat dan didiamkan 15 
menit. Lalu nilai absorbansinya diukur pada panjang gelombang 798 nm 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
c. Penetapan Karotenoid Total dalam Ekstrak 
1. Pembuatan larutan pembanding β-karoten 
Ditimbang 10 mg β-karoten dan dilarutkan dalam 100 ml etanol p.a (larutan 
stok 1000 ppm). Kemudian dibuat pengenceran dengan konsentrasi 3, 5, 6, 9, dan 12 
ppm masing-masing dalam 10 ml. 
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2. Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 
Diambil salah satu konsentrasi dari larutan pembanding kemudian diukur 
serapannya menggunakan spektrofotometer UV-Vis, panjang gelombang yang 
menunjukkan serapan tertinggi yang digunakan sebagai panjang gelombang 
maksimum 452 nm. 
3. Pembuatan kurva pembanding 
Kurva pembandingdibuat dengan menghubungkan konsentrasi larutan 
pembanding dengan hasil serapannya yang diperoleh dari pengukuran dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 452 nm. 
4. Pengukuran Kadar sampel 
Sebanyak 1 g sampel ekstrak etanol dilarutkan dengan metanol p.a dan 1 g 
sampel ekstrak heksan dilarutkan dengan etanol p.a, kemudian masing-masing  
dicukupkan volumenya hingga 100 ml (larutan stok 10.000 ppm). Diambil sebanyak 
2 ml untuk diukur serapannya pada panjang gelombang 452 nm. Pengukuran 
dilakukan triplo. Kadar total karotenoid dihitung kedalam persamaan regresi linear. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang dikumpulkan adalah data primer yang didapatkan dari absorbansi 
masing-masing larutan pembanding asam galat, kuarsetin, dan beta karoten. 
Dibuat kurva kalibrasi dan diperoleh persamaan regresi linear dari masing-masing 
kurva kalibrasi yang telah diukur sebelumnya. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengamatan 
Penelitian dilakukan dengan mengggunkan 500 g biji Jintan Hitam yang 
dimaserasi dengan metode maserasi bertingkat dimana pada maserasi pertama 
menggunakan pelarut hexan dan maserasi kedua dengan pelarut etanol 70% 
hingga diperoleh ekstrak kering sebanyak 90 gram.  
Tabel 1. Hasil ekstraksi Biji Jintan Hitam (Nigella sativa L.) 
Sampel 
Berat 
Sampel 
Volume 
Pelarut 
Berat Wadah 
Berat Ekstrak Wadah 
kosong 
Wadah 
+ 
ekstrak 
Biji 
Jintan 
hitam 
500 g 3,8 L 240 g 330 g 90 G 
1. Hasil Pengukuran Absorbansi Maksimum Larutan Baku  
a. Asam galat (fenolik) 
Konsentrasi Absorbansi 
80 
100 
140 
160 
200 
0,285 
0,362 
0,493 
0,583 
0,737 
b. Kuarsetin  (Flavonoid) 
Konsentrasi Absorbansi 
20 
30 
50 
60 
70 
80 
0,223 
0,306 
0,482 
0,606 
0,681 
0,783 
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c. Beta karoten (Karotenoid) 
Konsentrasi 
(ppm) 
Absorbansi 
3 
5 
6 
9 
12 
0,212 
0,315 
0,364 
0,609 
0,793 
 
2. Pengukuran absorbansi kadar total sampel biji Jintan Hitam  
 
B. Pembahasan 
Dalam berbagai penelitian, biji jintan hitam menunjukkan khasiat sebagai 
anti kanker, anti radikal bebas, immunomodulator, analgesik, anti mikroba, anti 
inflamasi, spasmolitik, hepatoprotektif, dan anti hipertensi. ( Khasanah, 2009)  
Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi sampel Biji Jintan Hitam dengan 
metode maserasi bertingkat, dimana pelarut pertama menggunakan pelarut etanol 
70%. Pemilihan pelarut etanol sebagai pelarut didasarkan pada asumsi bahwa 
etanol dapat menggabungkan gugus polar dan nonpolar sehingga komponen pada 
sampel Jintan Hitam yang bersifat polar dan nonpolar dapat terekstrak. Pelarut 
yang bersifat polar dapat mengikat komponen senyawa fenolik termasuk 
flavonoid dan karotenoid. Sementara penggunaan etanol 70% didasarkan hasil 
penelitian, yaitu pengujian antioksidan tanaman obat dalam 70% menunjukkan 
Sampel 
Absorbansi 
ekstrak heksan 
Kadar µg/ml 
Absorbansi 
ekstrak etanol 
Kadar µg/ml 
Flavonoid 
(436 nm) 
0,850 
0,854 
0,852 
0,852  µg/ml 
0,784 
0,680 
0,659 
0,707  µg/ml 
Fenolik 
(798 nm) 
0,876 
0,864 
0,852 
0,864  µg/ml 
0,288 
0,272 
0,275 
0,278  µg/ml 
Karotenoid 
(452 nm) 
0,470 
0,468 
0,480 
0,472  µg/ml 
0,410 
0,426 
0,415 
0,417  µg/ml 
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aktivitas yang tinggi dibandingkan dengan dalam konsentrasi atau beberapa 
pelarut lainnya, sedangkan pelarut kedua menggunakan heksan, dimana pelarut 
heksan ini diketahui bersifat non polar, sehingga mampu menarik senyawa non 
polar lebih banyak. 
Metode maserasi merupakan metode dingin (proses ekstraksi tanpa 
pemanasan), bertujuan agar senyawa yang terkandung dalam sampel tidak rusak. 
dimana metode ini cocok untuk bahan yang tidak perlu pemanasan dalam proses 
ekstraksinya yang diperkirakan dapat merusak senyawa kimia yang terdapat 
dalam sampel. Metode ini memiliki keuntungan yaitu cara pengerjaannya mudah, 
alat yang digunakan sederhana, cocok untuk bahan yang tidak tahan pemanasan 
(Depkes RI, 1986).  Metode ini dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia 
dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke 
dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena 
adanya perubahan konsentrasi antara larutan zat aktif yang didalamdan yang ada 
diluar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang 
sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi larutan antara diluar sel dan di dalam 
sel.  
Pada penelitian ini, dilakukan tiga pengujian kadar, yaitu pengujian kadar 
total flavonoid, fenolik, serta karotenoid 
Pada uji kadar total fenolik umumnya dilakukan sebagai dasar pengujian 
aktivitas antioksidan. Karena diketahui bahwa senyawa fenolik mampu mencegah 
terjadinya proses oksidasi, sehingga bila kandungan senyawa fenoliknya tinggi, 
maka aktivitas antioksidannya juga akan tinggi. Senyawa fenolik bertindak 
sebagai agen pereduksi, pemberi hidrogen, peredam hidrogen singlet dan sebagai 
penghelat yang potensial (Kahkonen, 1999;62).  
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Pada penetapan kadar Fenolik Jintan hitam ini diukur dengan 
menggunakan prinsip folin ciocalteu yang didasarkan pada reaksi oksidasi-
reduksi. Reagen folin yang terdiri dari asam fosfomolibdat dan asam fosfotunstat 
akan tereduksi oleh senyawa polifenol menjadi molybdenum-tungsen. Reaksi ini 
membentuk kompleks warna biru. Fenolik hanya terdapat pada larutan basa tetapi 
pereaksi folin ciocalteu dan produknya tidak stabil pada larutan basa. 
Pengukuran kadar fenolik  total pada Jintan hitam (Nigella sativa L.) 
sebanyak 0,5 ml larutan pembanding asam galat ditambah dengan 5 ml pereaksi 
folin ciocalteu dan 4 ml natrium karbonat 1 M. Diinkubasi selama 15 menit 
absorbansi dari larutan pembanding diukur dengan spektrofotometer UV-sinar 
tampak pada panjang gelombang 798 nm. Masing-masing larutan pembanding 
diukur tiga kali. Setelah diperoleh absorbansi dari masing-masing larutan 
pembanding, dibuat kurva kalibrasi dan diperoleh persamaan regresi linear. 
Penambahan natrium karbonat pada uji fenolik bertujuan untuk 
membentuk suasana basa agar terjadi reaksi reduksi folin ciocalteu oleh gugus 
hidroksil dari fenolik dalam sampel. Pada penentuan kadar total fenolik digunakan 
asam galat sebagai larutan standar karena asam galat merupakan turunan dari 
hidroksi benzoat yang tergolong sebagai asam fenol sederhana. Pemilihan asam 
galat sebagai larutan standar didasarkan atas ketersediaan substansi yang stabil 
dan murni, selain itu asam galat lebih murah dibandingkan dengan senyawa 
standar lainnya. 
Dari kurva kalibrasi diperoleh persamaan garis linear Y = 0,003x – 0,017. 
Dan koefisien korelasi (R
2
) = 0,998 hasil tersebut menunjukkan terdapat 
hubungan linear antara konsentrasi dan absorbansi. Nilai (r) yang mendekati satu 
menunjukkan bahwa persamaan regresi tersebut adalah linear. Setelah dilakukan 
penentuan kurva kalibrasi asam galat, absorbansi sampel yang diperoleh  
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kemudian dimasukkan kedalam persamaan garis lurus sehingga diperoleh kadar 
fenolik total ekstrak etanol 7,97%, dan untuk ekstrak heksan 23,81%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kadar total fenolik pada sampel jintan hitam tinggi sehingga 
diduga aktivitas antioksidanya juga tinggi. 
Pada penetapan kadar flavonoid, digunakan pembanding Kuarsetin, 
dimana quarcetin berperan melindungi sel dari serangan oksidasi (Hasanah, 
2008). Penetapan kadar flavonoid adalah adanya reaksi antara flavonoid dengan 
AlCl3 kompleks yang berwarna kuning. Penambahan AlCl3 akan menyebabkan 
terjadinya pergeseran batokromik spektrum ultraviolet pada senyawa flavonoid. 
Pemilihan kuarsetin sebagai larutan standar dikarenakan kuarsetin merupakan 
senyawa yang paling luas penyebaranya terdapat pada tumbuhan. 
Pengukuran kadar flavonoid total pada ekstrak Jintan Hitam (Nigella 
sativa L.) sebanyak 0,5 ml larutan pembanding kuarsetin diencerkan dengan 1,5 
ml metanol kemudian ditambahkan 0,1 ml Aluminium (III) klorida 10%, 0,1 ml 
natrium natrium asetat 1 M dan 2,8 ml aquadest. Setelah diinkubasi 30 menit, 
absorbansi dari larutan pembanding diukur dengan spektrofotometer UV-sinar 
tampak pada panjang gelombang 436 nm. Masing-masing larutan pembanding, 
dibuat kurva kalibrasi dan diperoleh persamaan regresi linear. 
Dari kurva kalibrasi diperoleh persamaan garis linear Y = 0,0094x – 
0,0278 dan  koefisien korelasi (R
2
) = 0,9977 hasil tersebut menunjukkan terdapat 
hubungan linear antara konsentrasi dan absorbansi. Setelah dilakukan penentuan 
kurva kalibrasi kuarsetin. Absorbansi sampel yang diperoleh kemudian 
dimasukkan kedalam persamaan garis lurus sehingga diperoleh kadar flavonoid 
total ekstrak etanol 7,82%, dan ekstrak heksan 9,36%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kadar total fenolik pada sampel jintan hitam tinggi sehingga diduga 
aktivitas antioksidanya juga tinggi. 
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Penetapan kadar karotenoid menggunakan pembanding β-caroten, dimana 
beta karoten ini mampu meredam radikal bebas akibat adanya keberadaan ikatan 
rangkap terkonjugasi. Beta karoten adalah pigmen berwarna merah-orange yang 
sangat berlimpah pada tanaman dan buah-buahan. Senyawa karotenoid yang 
dikonsumsi baik dari makan maupun dari suplemen dapat bersifat sebagai 
antioksidan melalui peredaman radikal bebas (Charles,2013; 3 ). 
Dari kurva kalibrasi diperoleh persamaan garis linear Y = 0,0668 x – 
0,0091 dan koefisien korelasi (R
2
) = 0,993 hasil tersebut menunjukkan terdapat 
hubungan linear antara konsentrasi dan absorbansi. Setelah dilakukan penentuan 
kurva kalibrasi kuarsetin. Absorbansi sampel yang diperoleh kemudian 
dimasukkan kedalam persamaan garis lurus sehingga diperoleh kadar flavonoid 
total ekstrak etanol 0,6%, dan ekstrak heksan 0,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kadar total fenolik pada sampel jintan hitam sangat rendah sehingga diduga 
aktivitas antioksidanya nyaris tidak ada. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak etanol Jintan Hitam (Nigella  sativa  L.) memiliki kadar total fenolik 
7,97%,ekstrak heksan 23,81%, kadar total flavonoid ekstrak etanol 7,82 dan 
9,36% dan kadar total karotenoid ekstrak etanol 0,6% dan ekstrak  heksan 0,7. 
2. Allah telah menyerukan kepada umatnya dalam Al-Qur’an bahwa tidak ada 
penciptaan yang sia-sia, semua ada fungsinya jika manusia sadar, 
mempelajari, dan berusaha mencari tahu. 
B. Saran  
Penelitian lebih lanjut tentang penentuan struktur dari ketiga senyawa ini dan 
pemanfaatannya sebagai sediaan modern berdasarkan jumlah kadar yang telah 
ditentukan. 
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Lampiran 1. Skema kerja ekstraksi sampel Jintan Hitam (Nigella sativa L.) 
 
 
Diekstraksi dengan hexan dan etanol 70% 
dengan metode maserasi bertingkat masing-
masing selama 3 x 24 jam 
 
 
 
 
 
 
 
 Dilakukan pengujian penetapan kadar total 
 
 
 
 
 Gambar 4. Skema kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sampel (Jintan Hitam) 
Ampas Filtrat 
Spektrofotometri UV-Vis 
flavonoid karotenoid 
 
Analisis Data 
fenolik 
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Lampiran2. Skema kerja pengukuran absorbansi panjang maksimum fenolik 
 
 
 
   Dilarutkan dengan metanol P.A 
 
 
 
 
 
 
dimasukkan masing-masing  
 
 
diukur nilai absorbansi pada panjang 
gelombang maksimum 
      
  
 
 
Gambar  5. Skema kerja pengukuran nilai absorbansi maksimum 
 
 
 
 
 
 
Larutan stock 500 
ppm dalam 100 ml 
Asam galat (5 mg) 
 
 
 
Dibuat pengenceran 80, 
100, 140, 160 dan 200 ppm 
Kuvet 
Nilai absorbansi 
maksimum (798) 
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Lampiran3. Skema kerja pengukuran absorbansi panjang maksimum flavonoid 
 
 
 
   Dilarutkan dengan metanol P.A 
 
 
 
 
 
 
 Dimasukkan masing-masing 
 
 
   Diukur nilai absorbansi pada panjang      
   gelombang maksimum 
 
 
 
 
Gambar  6. Skema kerja pengukuran nilai absorbansi maksimum kuarsetin 
 
 
 
 
 
 
Larutan stock 1000 
ppm dalam 100 ml 
Kuarsetin (10 mg) 
 
 
 
Dibuat pengenceran 20,30, 
50, 60, 70 dan 80 ppm 
Kuvet 
Nilai absorbansi 
maksimum (436) 
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Lampiran4. Skema kerja pengukuran absorbansi panjang maksimum karotenoid 
 
 
 
   Dilarutkan dengan etanol P.A 
 
 
 
 
 
 
dimasukkan masing-masing 
 
 
diukur nilai absorbansi pada panjang     
gelombang maksimum 
 
 
 
 
Gambar  7. Skema kerja pengukuran nilai absorbansi maksimum β-karoten 
 
 
 
 
 
 
Larutan stock 1000 
ppm dalam 100 ml 
β-karoten (10 mg) 
 
 
 
Dibuatpengenceran 3, 5, 6, 
9 dan 12 
Kuvet 
Nilai absorbansi 
maksimum (452) 
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Lampiran5. Skema kerja pengukuran absorbansi kadar fenol ekstrak Jintan Hitam 
 
 
 
     Dilarutkan dengan metanol P.A 
 
  
 
      diambil 0,5 ml ekstrak 
      ditambah 5 ml pereaksi folinciocalteu 
      ditambah 4 ml natriumkarbonat 1 M 
      diamkan 15 menit 
 
       
 
 
diukur nilai absorbansi pada panjang 
     gelombang maksimum 
 
 
 
 
Gambar  8. Skema kerja pengukuran nilai absorbansi ekstrak Jintan Hitam 
 
 
 
 
 
Larutan stock 10.000 
ppm dalam 100 ml 
Ekstrak Jintan Hitam  
(70 g) 
 
 
 
analit 
hasil triplo 
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Lampiran 6. Skema kerja pengukuran absorbansi kadar flavonoid ekstrak Jintan 
Hitam 
 
 
 
   Dilarutkan dengan metanol P.A 
 
 
       
diambil 0,5 ml ekstrak 
      ditambah 0,1 ml aluminium klorida 
      ditambah 1 ml natrium asetat 1 M ml  
      ditambah 2,8 ml aquadest 
      diamkan 30 menit 
 
 
diukur nilai absorbansi pada panjang 
gelombang maksimum 
 
 
 
 
Gambar  9. Skema kerja pengukuran nilai absorbansi ekstrak Jintan Hitam 
 
 
 
 
 
Larutan stock 10.000 
ppm dalam 100 ml 
Ekstrak Jintan Hitam  
(70 mg) 
 
 
 
analit 
hasil 
triplo 
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Lampiran 7. Skema kerja pengukuran absorbansi kadar karotenoid ekstrak Jintan 
Hitam 
 
 
   Dilarutkan dengan etanol P.A 
 
 
       
 
Diukur nilai absorbansi pada panjang 
gelombang maksimum 
 
 
 
 
 
Gambar  10. Skema kerja pengukuran nilai absorbansi ekstrak Jintan Hitam 
 
 
 
 
 
 
 
 
Larutan stock 10.000 ppm 
dalam 100 ml diambil 2 ml 
ekstrak 
Ekstrak Jintan Hitam  
(70 mg) 
 
 
 
analit 
hasil triplo 
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Lampiran 8. Foto tumbuhan Jintan Hitam 
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Lampiran 8.Pengukuran absorbansi panjang gelombang maksimum 
 
 
Gambar 12. Absorbansi panjang gelombang Gambar 13. Kurva absorbansi 
Maksimum larutan asam galat panjang gelombang maksimum 
Larutan asam galat 
 
Gambar 13. Absorbansi panjang gelombang Gambar 14 kurva absorbansi panjang 
Maksimum larutan kuarsetin   gelombang maksimum larutan kursetin 
 
 
60 
 
Lampiran 10. Pengukuran absorbansi panjang gelombang maksimum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Absorbansi panjang gelombang Gambar 16. Kurva absorbansi 
Larutan pembanding beta karoten panjang gelombang larutan Pembanding 
beta karoten 
Lampiran11. Grafik persamaan regresi liniear 
1. Fenol 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsentrasi 
[ ppm ] Abs 
80 0.285 
100 0.362 
140 0.493 
160 0.583 
200 0.737 
Konsentrasi  
[ppm] 80 100 140 160 200 
 0.283 0.367 0.496 0.579 0.737 
absorbansi 0.288 0.36 0.492 0.583 0.73 
 0.285 0.36 0.493 0.587 0.745 
Σ 0.285333 0.362333 0.493667 0.583 0.737333 
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Flavonoid 
 
 
 
 
Konsentrasi 
[ppm] 
Abs 
20 0.223 
30 0.306 
50 0.482 
60 0.606 
70 0.681 
80 0.783 
Konsentrasi 
[ppm] 20 30 50 60 70 80 
y = 0.003x - 0.017
R² = 0.998
0
0.1
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0.3
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b
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)
Konsentrasi (ppm)
Kurva Baku Asam Galat
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2. Karotenoid 
 
 
 
 
 
 
 
y = 0.009x + 0.027
R² = 0.997
0
0.1
0.2
0.3
0.4
0.5
0.6
0.7
0.8
0.9
0 20 40 60 80 100
A
b
so
rb
an
si
 (
43
6 
n
m
)
Konsentrasi (ppm)
Kurva Baku Kuarsetin
 0.251 0.307 0.498 0.614 0.687 0.792 
absorbansi 0.206 0.302 0.464 0.607 0.695 0.771 
 0.214 0.31 0.486 0.599 0.663 0.787 
Σ 0.223667 0.306333 0.482667 0.606667 0.681667 0.783333 
Konsentrasi 
[ppm] Abs 
3 0.212 
5 0.315 
6 0.364 
9 0.609 
12 0.793 
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Lampiran 12. Perhitungan penetapankadar total 
A.Ekstrak Heksan 
1. Kadar total Fenol  
Berat sampel = 1000 mg = 1 g 
Y1 : 0,876, Y2 : 0,864, Y3: 0,852 
Volume sampel= 100 ml 
Faktor pengenceran= 1x 
Konsentrasi 
[ppm] 3 5 6 9 12 
Absorbansi 0.209 0.315 0.368 0.598 0.792 
 0.21 0.315 0.352 0.614 0.793 
 0.219 0.315 0.372 0.615 0.794 
Σ 0.212667 0.315 0.364 0.609 0.793 
y = 0.066x - 0.009
R² = 0.993
0
0.1
0.2
0.3
0.4
0.5
0.6
0.7
0.8
0.9
0 2 4 6 8 10 12 14
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b
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n
m
)
Konsentrasi (ppm)
Kurva Baku β-Karoten
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Absorbansi rata-rata = 0,876+0,864+0,852/3 = 0,864 
Maka:  
Y= 0,0037x – 0,0171 
0,864 = 0,0037x – 0,0171 
0,0037x = 0,864 + 0,0171 
X = 0,8811/0,0037 
X = 238,1 x 10
-3
 mg/ml ≈ 2381 µg/ml  
kadar total =
konsentrasi  
µg
ml
  x volume sampel x fp
berat sampel (g)
 
 
 kadar total  =
2381 
µg
ml
 x 100ml x 1/1
 1 g
 
 
       = 238100 µg/g  
= 238,10 mg/g 
=23,81 % 
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2.  Kadar total Flavonoid 
Berat sampel = 1000 mg = 1 g 
Y1 : 0,850, Y2 : 0,854, Y3: 0,852 
Volume sampel= 100 ml 
Faktor pengenceran= 1x 
Absorbansi rata-rata = 0,850+0,854+0,852/3 = 0,852 
Maka:  
Y= 0,0094x – 0,0278 
0,852 = 0,0094x – 0,0278  
0,0094x = 0,852 + 0,0278 
X = 0,8798/0,0094 
X = 93,6 x 10
-3
 mg/ml ≈ 936 µg/ml  
kadar total =
konsentrasi  
µg
ml
  x volume sampel x fp
berat sampel (g)
 
 
 kadar total =
936 
µg
ml
 x 100ml x 1/1
 1 g
 
 
      = 93600 µg/g  
=93,60 mg/g 
=9,36 %  
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3. Kadar total karotenoid 
Berat sampel = 1000 mg = 1g 
Y1 : 0,470, Y2 : 0,468, Y3: 0,480 
Volume sampel= 100 ml 
Faktor pengenceran= 1x 
Absorbansi rata-rata = 0,470+0,468+0,480/3 = 0,472 
Maka:  
Y = 0,0668 x – 0,0091 
0,472 = 0,0668x – 0,0091 
0,0668x = 0,472 + 0,0091 
X = 0,4811/0,0668  
X = 7,2 x 10
-3
 mg/ml ≈ 72 µg/ml  
kadar total =
konsentrasi  
µg
ml
  x volume sampel x fp
berat sampel (g)
 
 
 kadar total =
72 
µg
ml
 x 100ml x 1/1
 1 g
 
 
      = 7200 µg/g   
=7,20 mg/g 
=0,7%  
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B.Ekstrak etanol 
1.  Kadar total fenolik  
Berat sampel = 1000 mg = 1g 
Y1 : 0,288, Y2 : 0,272, Y3: 0,275  
Volume sampel= 100 ml 
Faktor pengenceran= 1x 
Absorbansi rata-rata = 0,288+0,272+0,275/3 = 0,278 
Maka:  
Y= 0,0037x – 0,0171  
0,278 = 0,0037x – 0,0171 
0,0037x = 0,278 + 0,0171 
X = 0,2951/0,0037 
X = 79,7 x 10
-3
 mg/ml ≈ 797µg/ml   
kadar total =
konsentrasi  
µg
ml
  x volume sampel x fp
berat sampel (g)
 
 
 kadar total =
797 
µg
ml
 x 100ml x 1/1
 1 g
 
 
      = 79700 µg/g   
=79,70 mg/g 
=7,97 %  
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2. kadar total flavonoid 
Berat sampel = 1000 mg = 1 g 
Y1 : 0,784, Y2 : 0,680, Y3: 0,659 
Volume sampel= 100 ml 
Faktor pengenceran= 1x 
Absorbansi rata-rata = 0,784+0,680+0,659/3 = 0,707 
Maka:  
Y= 0,0094x – 0,0278 
0,707 = 0,0094x – 0,0278  
0,0094x = 0,707 + 0,0278 
X = 0,735/0,0094 
X = 78,2 x 10
-3
 mg/ml ≈ 782 µg/ml  
kadar total =
konsentrasi  
µg
ml
  x volume sampel x fp
berat sampel (g)
 
 
 kadar total =
782 
µg
ml
 x 100ml x 1/1
 1 g
 
 
      = 78200 µg/g  
=78,2 mg/g 
=7,82 %  
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3. Kadar total karotenoid 
Berat sampel = 1000 mg = 1g 
Y1 : 0,410, Y2 : 0,426, Y3: 0,415 
Volume sampel= 100 ml 
Faktor pengenceran= 1x 
Absorbansi rata-rata = 0,410+0,426+0,415/3 = 0,417 
Maka:  
Y = 0,0668 x – 0,0091 
0,417 = 0,0668x – 0,0091 
0,0668x = 0,417 + 0,0091 
X = 0,4261/0,0668  
X = 6,37 x 10
-3
 mg/ml ≈ 63,7 µg/ml  
kadar total =
konsentrasi  
µg
ml
  x volume sampel x fp
berat sampel (g)
 
 
 kadar total =
63,7 
µg
ml
 x 100ml x 1/1
 1 g
 
 
      = 6370 µg/g   
=6,370 mg/g 
=0,6%  
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Lampiran 13. Pembuatan Larutan 
a. Pembuatan larutan 
1) Pembuatan larutan induk 
Larutan induk dibuat dengan cara melarutkan 10 mg pembanding dalam 50 ml 
metanol hingga larut, dicukupkan volumenya dalam labu takar 100 ml hingga tanda 
batas sehingga diperoleh larutan induk 100 ppm sebanyak 100 ml.  
2) Pembuatan larutan standar (5 ppm) 
Larutan induk 100 ppm yang diencerkan menjadi 5 ppm sebanyak 10 ml. 
𝑀1 × 𝑉1 = 𝑀2 × 𝑉2 
100 × 𝑉1 = 10 × 5 
𝑉1 =
10 × 5
100
 
𝑉1 = 5 
Larutan induk 100 ppm diambil sebanyak 0,5 ml dan diencerkan pada labu 
takar 10 ml sampai tanda batas. 
Untuk konsentrasi 10, 20, 40, dan 80 ppm dibuatdengan rumus perhitungan 
yang sama, V2 diubah sesuai konsentrasi yang akan dibuat. 
b. Pembuatan larutan natrium asetat 1 M 
𝑀 =
𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛
 
𝑚𝑜𝑙 =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎  𝑧𝑎𝑡  𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑀𝑟  𝑧𝑎𝑡  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚  𝑔 /𝑚𝑜𝑙
 
1 𝑀 =
𝑥
1 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟  
 
𝑥 = 1 𝑚𝑜𝑙  
1 𝑚𝑜𝑙 =
𝑔𝑟𝑎𝑚
82,03
 
𝑔𝑟𝑎𝑚 = 82,03 𝑔  
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Natrium asetat diambil sebanyak 82,03 g dan dilarutkan pada labu takar 1 liter 
menggunakan air suling sampai tanda batas. 
c. Pembuatan larutan natrium karbonat 1 M 
𝑀 =
𝑚𝑜𝑙  𝑧𝑎𝑡  𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒  𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛
 
𝑚𝑜𝑙 =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎  𝑧𝑎𝑡  𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝑀𝑟  𝑧𝑎𝑡  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚  𝑔 /𝑚𝑜𝑙
 
1 𝑀 =
𝑥
1 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟  
 
𝑥 = 1 𝑚𝑜𝑙  
1 𝑚𝑜𝑙 =
𝑔𝑟𝑎𝑚
106
 
𝑔𝑟𝑎𝑚 = 106 𝑔  
Natrium karbonat diambil sebanyak106 g dan dilarutkan pada labu takar 1 
liter menggunakan air suling sampai tanda batas. 
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